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 Latar belakang: Remaja yang tinggal di panti 

asuhan merupakan kelompok yang memerlukan 

perhatian khusus dalam aspek kesehatan mental dan 

kesehatan fisik, mengingat adanya berbagai faktor 

lingkungan dan sosial yang dapat memengaruhi 

proses tumbuh kembang serta kesejahteraan mereka 

 
Tujuan: untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran anak dan remaja mengenai pentingnya 
kesehatan mental dan kesehatan fisik sebagai upaya 
promotif kesehatan masyarakat di Panti Asuhan 
Aljam’iyatul Washliyah Kota Medan 
 

Metode: Peserta kegiatan adalah anak dan remaja 

usia sekolah yang tinggal di Panti Asuhan 

Aljam’iyatul Washliyah, Kota Medan. Metode 

kegiatan dilaksanakan dengan desain deskriptif 

melalui intervensi edukasi kesehatan mental dan 

kesehatan fisik menggunakan metode ceramah 

interaktif, diskusi, tanya jawab, dan permainan 

edukatif. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

pemberian pertanyaan lisan dan tertulis kepada 

peserta serta observasi partisipasi selama kegiatan 

berlangsung. Data dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan tingkat pemahaman peserta dan 

respons terhadap materi edukasi yang diberikan. 

 
Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan peserta mengenai 
kesehatan mental dan kesehatan fisik serta tingginya 
partisipasi dan antusiasme selama kegiatan 
berlangsung. Edukasi kesehatan mental dan fisik 
secara terpadu terbukti efektif sebagai upaya 
promotif dalam meningkatkan literasi kesehatan dan 
mendukung pembentukan perilaku hidup sehat pada 
anak dan remaja di panti asuhan. 

Kesimpulan: Edukasi kesehatan mental dan 

kesehatan fisik di panti asuhan Kota Medan efektif 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta 
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terhadap pentingnya kesehatan secara holistik 

sebagai upaya promotif kesehatan masyarakat. 
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1. Pendahuluan 

Kesehatan merupakan kondisi sejahtera secara fisik, mental, dan sosial, serta bukan 

hanya bebas dari penyakit atau kecacatan. Hal ini sejalan dengan definisi kesehatan 

menurut World Health Organization (WHO) yang menegaskan bahwa kesehatan 

mental dan kesehatan fisik merupakan dua komponen yang saling berkaitan dan 

tidak dapat dipisahkan dalam mencapai derajat kesehatan yang optimal (WHO, 

2022). Individu dengan kesehatan mental yang baik cenderung memiliki 

kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap stres, mampu menjalankan aktivitas 

sehari-hari secara produktif, serta memiliki kualitas hidup yang lebih baik. 

 

Masalah kesehatan mental saat ini menjadi perhatian global, termasuk di Indonesia. 

WHO melaporkan bahwa lebih dari 970 juta orang di dunia mengalami gangguan 

mental, dengan depresi dan kecemasan sebagai masalah yang paling dominan 

(WHO, 2023). Hasil Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-

NAMHS) tahun 2022 menunjukkan bahwa sekitar 34,9% remaja Indonesia 

mengalami setidaknya satu masalah kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir, 

seperti gangguan kecemasan, depresi, dan gangguan perilaku. Selain itu, sekitar 

5,5% remaja memenuhi kriteria gangguan mental, yang menunjukkan tingginya 

kebutuhan akan upaya promotif dan preventif kesehatan mental sejak usia dini 

(Kemenkes RI, 2023). Kondisi ini dapat semakin diperberat oleh faktor lingkungan, 

sosial, dan ekonomi yang kurang mendukung. 

 

Anak-anak dan remaja yang tinggal di panti asuhan merupakan kelompok yang 

rentan terhadap masalah kesehatan mental dan fisik. Keterbatasan pengasuhan orang 

tua, pengalaman kehilangan, kondisi sosial ekonomi yang rendah, serta lingkungan 

yang kurang kondusif dapat memengaruhi perkembangan psikologis dan fisik 

mereka (UNICEF, 2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak panti 
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asuhan memiliki risiko lebih tinggi mengalami stres, kecemasan, rendahnya 

kepercayaan diri, serta masalah perilaku dibandingkan anak yang tinggal bersama 

keluarga (Sari et al., 2022). Selain itu, keterbatasan akses terhadap edukasi 

kesehatan dan pelayanan kesehatan juga dapat berdampak pada status kesehatan 

fisik mereka, seperti masalah gizi, kebersihan diri, dan penyakit infeksi (Nurhayati 

et al., 2025). 

 

Kesehatan mental yang terganggu dapat berdampak langsung terhadap kesehatan 

fisik. Individu dengan stres kronis atau gangguan emosional berisiko mengalami 

gangguan sistem imun, masalah tidur, gangguan makan, serta peningkatan risiko 

penyakit tidak menular (Suryani et al., 2020). Sebaliknya, kondisi fisik yang buruk 

juga dapat memperburuk kesehatan mental. Oleh karena itu, upaya peningkatan 

kesehatan masyarakat perlu dilakukan secara holistik dengan memperhatikan aspek 

mental dan fisik secara bersamaan. 

 

Salah satu pendekatan strategis dalam pembangunan kesehatan adalah melalui 

upaya promotif dan preventif. Edukasi kesehatan merupakan bentuk intervensi 

promotif yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku sehat 

masyarakat agar mampu menjaga dan meningkatkan derajat kesehatannya secara 

mandiri (Notoatmodjo, 2019). Edukasi kesehatan mental dan kesehatan fisik yang 

diberikan secara tepat sasaran dapat membantu anak-anak panti asuhan mengenali 

potensi diri, mengelola emosi, menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), 

serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan sejak dini. 

 

Panti Asuhan Aljam’iyatul Washliyah sebagai lembaga sosial yang menaungi anak-

anak yatim dan dhuafa memiliki peran penting dalam mendukung tumbuh kembang 

anak secara optimal. Namun demikian, keterbatasan sumber daya dan program 

edukasi kesehatan yang berkelanjutan menjadi tantangan tersendiri dalam 

pemenuhan kebutuhan kesehatan mental dan fisik anak asuh. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan dari institusi pendidikan tinggi melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul 

“Edukasi Kesehatan Mental dan Kesehatan Fisik sebagai Upaya Promotif Kesehatan 

Masyarakat di Panti Asuhan Aljam’iyatul Washliyah” perlu dilaksanakan. Kegiatan 

ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak-anak panti 

asuhan mengenai pentingnya kesehatan mental dan fisik, membentuk perilaku hidup 

sehat, serta mendukung terciptanya lingkungan panti yang sehat dan kondusif. 

Dengan demikian, program ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kualitas hidup dan derajat kesehatan masyarakat, khususnya pada kelompok rentan. 

 

2. Metode 
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2.1 Desain Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain deskriptif 

dengan pendekatan edukatif-partisipatif, yang bertujuan menggambarkan 

pelaksanaan dan hasil edukasi kesehatan mental dan kesehatan fisik pada anak 

dan remaja. 

2.2 Pengaturan dan Sampel 

Kegiatan ini dilaksanakan di salah satu panti asuhan dengan sasaran anak dan 

remaja usia sekolah. Peserta diikutkan melalui koordinasi dengan pengelola 

panti asuhan menggunakan teknik total sampling, di mana seluruh anak dan 

remaja yang hadir dan bersedia mengikuti kegiatan diikutsertakan sebagai 

peserta.  

2.3 Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahapan, yaitu: 

1. Persiapan, meliputi koordinasi dengan pengelola panti asuhan, identifikasi 

kebutuhan peserta, dan penyusunan materi edukasi kesehatan mental dan 

fisik. 

2. Pelaksanaan edukasi, dilakukan melalui ceramah interaktif menggunakan 

media presentasi, diskusi kelompok, tanya jawab, dan permainan edukatif. 

Materi mencakup pengertian kesehatan mental, pengelolaan stres dan emosi, 

pentingnya aktivitas fisik, pola makan gizi seimbang, serta perilaku hidup 

bersih dan sehat. 

3. Evaluasi, dilakukan melalui pemberian pertanyaan lisan dan tertulis kepada 

peserta serta observasi terhadap partisipasi dan antusiasme selama kegiatan 

berlangsung. 

2.4 Analisis data 

Data dianalisis secara deskriptif, dengan menggambarkan tingkat pemahaman 

peserta berdasarkan hasil pertanyaan serta respons dan partisipasi peserta 

berdasarkan hasil observasi selama kegiatan edukasi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada hari Jumat 

tanggal 24 Oktober 2025. Kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 

telah disetujui dan disepakati oleh pimpinan Panti Asuhan Aljam’iyatul Washliyah. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari edukasi mengenai kesehatan mental dan kesehatan 

fisik dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dengan peserta. 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan 

aktif dalam diskusi serta permainan edukatif. Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat 

peningkatan pengetahuan peserta mengenai kesehatan mental dan kesehatan fisik. 

Peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi menunjukkan bahwa 

metode ceramah interaktif dan permainan edukatif efektif dalam menyampaikan 

informasi kesehatan kepada anak dan remaja. Hal ini sejalan dengan teori promosi 
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kesehatan yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan merupakan langkah 

awal dalam pembentukan sikap dan perilaku sehat (Notoatmodjo, 2018). 

 

Peserta mampu memahami pentingnya menjaga kesehatan mental melalui 

pengelolaan emosi, komunikasi yang baik, dan saling mendukung antar teman. 

Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan pemahaman tentang pentingnya 

aktivitas fisik rutin, konsumsi makanan bergizi seimbang, serta penerapan perilaku 

hidup bersih dan sehat. 

 

  
 

 
Gambar 1. Presentasi Edukasi Kesehatan Mental dan Kesehatan Fisik 

 

Edukasi kesehatan mental membantu peserta memahami bahwa perasaan sedih, 

marah, dan cemas merupakan respons yang normal terhadap berbagai situasi 

kehidupan, namun perlu dikelola dengan cara yang adaptif dan positif. Intervensi 

edukatif yang sederhana namun berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan literasi 

kesehatan mental pada anak dan remaja (WHO, 2022). Literasi kesehatan mental 
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yang baik berperan dalam meningkatkan kemampuan individu untuk mengenali 

masalah psikologis dan mencari bantuan secara tepat. 

 

Edukasi kesehatan fisik yang mencakup aktivitas fisik dan gizi seimbang 

memberikan pemahaman bahwa kesehatan tubuh berperan penting dalam 

mendukung aktivitas belajar dan kehidupan sehari-hari. Aktivitas fisik yang 

dilakukan secara rutin dapat meningkatkan kebugaran jasmani, kesehatan mental, 

serta menurunkan risiko penyakit tidak menular. Selain itu, pemenuhan gizi 

seimbang pada anak dan remaja sangat penting untuk mendukung pertumbuhan, 

perkembangan, dan daya tahan tubuh (Kemenkes RI, 2021). 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi 

kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif terhadap 

perilaku hidup sehat pada anak dan remaja (Notoatmodjo, 2018). Edukasi kesehatan 

mental dan fisik secara terpadu dinilai efektif karena kedua aspek tersebut saling 

memengaruhi dalam menunjang kesejahteraan individu. 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi kesehatan mental dan 

kesehatan fisik di panti asuhan Kota Medan berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran peserta mengenai pentingnya kesehatan secara holistik. Edukasi ini 

merupakan upaya promotif yang efektif dalam mendukung peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat, khususnya pada kelompok anak dan remaja di panti asuhan. 

 

Saran kegiatan edukasi kesehatan di panti asuhan perlu dilakukan secara 

berkelanjutan dan terintegrasi dengan program pembinaan panti. Selain itu, 

diperlukan keterlibatan tenaga kesehatan dan pendidik untuk memperkuat penerapan 

perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

5. Ucapan Terimakasih 
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